Khutbah Jumat

Bagi yang Mau Bermaksiat Ba’da Ramadhan

Oleh: Muhammad Abduh Tuasikal

Khutbah Pertama
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Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Pertama-tama kita bersyukur kepada Allah karena pada hari ini bertepatan dengan bertemunya
dua ied yaitu bertemunya hari Jumat dan hari Idul Fitri 1 Syawal 1439 H. Kita diberi nikmat untuk
bisa berada dalam dua hari ied ini, dan moga jadi kebaikan yang banyak bagi kita sekalian.
Semoga Allah menerima setiap amalan kita pada bulan Ramadhan.



Shalawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam, pada para sahabat, para tabi’in, serta para ulama yang telah memberikan kita
contoh terbaik dalam beragama.

Jamaah shalat Jumat yang semoga senantiasa dirahmati dan diberkahi oleh Allah.

Bulan Ramadhan telah berakhir dan kita tutup dengan bertakbir sejak Malam Idul Fitri sampai
pagi hari ketika kita berangkat menuju lapangan. Begitu pula dalam shalat ied, kita diperintahkan
untuk banyak bertakbir dengan adanya takbir zawaid (takbir tambahan). Dan khatib saat khutbah
ied juga terus memperbanyak takbir. Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu akbar, laa ilaha illallah
wallahu akbar, Allahu akbar walillahil hamd.

Seorang muslim yang terbaik, ia bisa mengambil pelajaran dari bulan Ramadhan yang telah ia
lewati. Tentu saja dengan ia berusaha menjadi lebih baik selepas Ramadhan. Kalau keadaannya
sama saja dengan sebelum Ramadhan atau lebih jelek dari sebelum Ramadhan, sungguh merugi.
Karena tanda amalan Ramadhan seseorang diterima, jika selepas Ramadhan menjadi lebih baik.
Kebaikan seharusnya diikuti dengan kebaikan selanjutnya, demikian kata para ulama. Harusnya
amalan-amalan pada bulan Ramadhan terus dijaga selepas Ramadhan.

Jangan kita menjadi orang yang malah tambah jelek selepas Ramadhan. Sebagaimana kata para
ulama, “Bi’sal goum laa ya’rifunallaha illa fii Ramadhan, sejelek-jelek orang adalah yang mau
beribadah kepada Allah hanya pada bulan Ramadhan saja.”

Dalam khutbah kali ini ada empat pesan penting yang ingin disampaikan ditujukan bagi siapa saja
yang ingin melakukan maksiat ba’da Ramadhan. Coba direnungkan empat pesan berikut.

Pesan pertama: Hendaklah bertakwa kepada Allah dan
mengoreksi setiap amalan kita.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18)



Maksud ayat ini kata lbnu Katsir dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim,

JEE8 e il 10230 301y a2 OF 5 s L
SO e 1S 1l i el

“Hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab. Lihatlah apa yang telah kalian siapkan untuk diri
kalian berupa amal shalih untuk hari di mana kalian akan kembali dan setiap amal kalian akan
dihadapkan kepada Allah.”

Pesan kedua: Ingatlah umur kita terbatas dan besok akan
ditanya.

Dalam hadits dari Abi Barzah Al-Aslami radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Kedua kaki seorang hamba tidaklah beranjak pada hari kiamat hingga ia ditanya mengenai (di
antaranya): umurnya di manakah ia habiskan. ...” (HR. Tirmidzi, no. 2417. Syaikh Al-Albani
mengatakan bahwa hadits ini shahih)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Umur umatku antara 60 hingga 70 dan sedikit dari mereka yang melebihi itu.” (HR. Tirmidzi, no.
3550; Ibnu Majah, no. 4236. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa hadits ini hasan)

Pesan ketiga: Segeralah bertaubat.

Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Tidaklah seorang hamba melakukan dosa kemudian ia bersuci dengan baik, kemudian berdiri
untuk melakukan shalat dua raka’at kemudian meminta ampun kepada Allah, kecuali Allah akan
mengampuninya.” Kemudian beliau membaca ayat ini,
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“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri,
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mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang
dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan
kejinya itu, sedang mereka mengetahui.” (QS. Ali Imran: 135) (HR. Tirmidzi, no. 406; Abu Daud,
no. 1521; Ibnu Majah no. 1395. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih)

Pesan keempat: Mengikutkan kebaikan dengan maksiat,
tanda tidak diterimanya amalan Ramadhan.

Kata para ulama,
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“Di antara balasan kebaikan adalah kebaikan selanjutnya dan di antara balasan kejelekan adalah
kejelekan selanjutnya.”

Dalil dari hal ini adalah ayat,
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“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan
adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang
mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan
pahala terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar.” (QS. Al-Lail: 5-
10)

Demikian khutbah pertama ini.
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Khutbah Kedua
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Dari sahabat Abu Ayyub Al-Anshariy radhiyallahu ‘anhu, beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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“Barang siapa yang berpuasa Ramadhan kemudian berpuasa enam hari di bulan Syawal, maka
dia berpuasa seperti setahun penuh.” (HR. Muslim)
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